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Abstract 
 
Indonesia is an archipelago located on the equator which makes Indonesia very rich in biodiversity, 
such as trees, epiphytes, lianas, orchids and others. Specifically for Indonesian orchids, it is 
estimated that there are approximately 3,000 types of orchids. But until now, certain information 
regarding the distribution and ecological character in particular is still very limited. The purpose of 
this study was to determine the diversity of orchid species found in the Forest Zone of the Rejeki 
Village. This research was conducted from March to May 2018, located in the Rejeki Village Forest 
Area, Palolo District, Sigi Regency. Orchid data collected includes types of orchids, the number of 
individual orchids of each type. This research was carried out exploratively in the forest area. The 
method used is the path method carried out by purposive sampling line (intentional) and then 
systematically sampling. Data were analyzed using the Type (H ') Diversity Index. The results 
showed that the calculation of the diversity index of orchid species (H ') in the village of Rejeki, 
Palolo Subdistrict, Sigi Regency, Central Sulawesi Province was classified as moderate at 1.71231. 
The results of the calculation of the Diversity Index (H ') for each natural orchid species found at a 
research location that has a high H' value are Spathoglotis plicata Blume species. With a large value 
of 0.36724 or 23 species out of 59 natural species found. Subsequently followed by species of 
Phreatia micranha (A.Rich.) Lindl) with an H value of 0.35961 or 12 species from 59 species of 
natural orchids, Ceologyne celebensis J. J.Sm with an H value of 0.27093 or 8 species. 
Kata Kunci : Keanekaragaman, Anggrek, Desa Rejeki, Kabupaten Sigi 
PENDAHULUAN 
Latar Belakang 
Pulau sulawesi merupakan pulau terbesar di 
daerah Wallacea. Daerah ini merupakan 
peralihan dan pertemuan antara dua pusat 
distribusi biota, yaitu antara biota Asia dan 
Australia. Hal ini yang menyebabkan Sulawesi 
memiliki tingkat endemisme flora dan fauna 
yang tinggi dan menjadi salah satu pusat 
biodiversitas di dunia (Pasimbong, 2013). 
Berdasarkan hasil inventarisasi 
keanekaragaman yang sangat tinggi diantaranya 
termasuk jenis endemik Sulawesi. Namun 
sampai saat ini, informasi pasti mengenai 
distribusi dan karakter ekologi khususnya 
dibeberapa daerah konservasi masih sangat 
terbatas. Jenis-jenis anggrek di Sulawesi 
diperkirakan terdapat sekitar kurang lebih 161 
jenis. Anggrek merupakan salah satu tumbuhan 
yang banyak ditemukan pada kawasan hutan 
tropis, terutama di daerah Indo- Melayu 
(Banurea, 2010) 
Di Sulawesi, informasi dan publikasi 
tentang keanekaragaman anggrek ini belum 
begitu banyak, sementara diyakini memiliki 
cukup banyak jenis anggrek alam dan beberapa 
diantaranya merupakan spesies yang endemik 
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seperti Vanda celebica, Macades celebica, 
Laparis celebica, glomera celebica, J.J. Smith, 
dan Eulophia celebica BI (Ramadhanil, 2000) 
Desa Rejeki merupakan salah satu Kawasan 
Hutan yang ada di Sulawesi Tengah. 
Keberadaan dan fungsi Kawasan Hutan Desa 
Rejeki sebagai kawasan yang memiliki potensi 
alam berupa panorama alam yang indah dan 
aliran sungai Rejeki yang memiliki peranan 
penting bagi masyarakat sekitar kawasan. 
Kawasan ini memiliki potensi flora yang 
beranekaragam, sebagian besar permukaan tanah 
ditumbuhi padang rumput dan semak-semak, di 
sempadan sungai ditumbuhi pohon yang tumbuh 
subur merupakan pendukung keberlangsungan 
ekosistem sungai. Sehingga vegetasi yang 
tumbuh di sempadan sungai secara alami harus 
terus terpelihara agar kelestarian kawasan dan 
penunjang kehidupan masyarakat sekitar hutan 
dapat terus terjaga. Olehnya itu, perlu adanya 
identifikasi jenis flora terutama tingkat jenis 
anggrek yang ada di kawasan tersebut dalam 
upaya pelestarian Kawasan Hutan Desa Rejeki 
Kecamatan Palolo Kabupaten Sigi. 
Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka 
masalah yang ingin dikaji sebagai infomasi 
dalam pokok penelitian adalah bagaimana 
tingkat keanekaragaman jenis anggrek yang 
terdapat pada Kawasan Hutan Desa Rejeki 
Kecamatan Palolo Kabupaten Sigi. 
Tujuan dan Kegunaan 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 
tingkat keanekaragaman jenis anggrek yang 
terdapat pada Kawasan Hutan Desa Rejeki 
Kecamatan Palolo Kabupaten Sigi. 
Kegunaan penelitian ini agar dapat 
digunakan sebagai bahan informasi untuk 
mengetahui tingkat keanekaragaman jenis 
anggrek yang terdapat pada kawasan hutan Desa 
Rejeki Kecamatan Palolo Kabupaten Sigi, 
sehingga dapat dilakukan tindakan-tindakan 
konservasi untuk tetap menjaga kelestarian 
anggrek di hutan tersebut. 
METODE PENELITIAN 
Tempat dan Waktu 
Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan 
Maret sampai dengan bulan Mei 2018, 
bertempat di  Kawasan Hutan Desa Rejeki 
Kecamatan Palolo Kabupaten Sigi Provinsi 
Sulawesi Tengah. 
Alat dan Bahan 
Alat yang digunakan dalam penelitian yaitu: 
1. Alat tulis-menulis, untuk mencatat hal-hal 
yang dianggap penting dalam proses 
penelitian. 
2. Kamera untuk dokumentasi karakteristik 
objek, lokasi penelitian serta jalannya 
proses penelitian. 
3. Meteran rol 100m untuk mengukur luas plot 
dan jarak antar plot. 
4. GPS (Global Positioning System) 
digunakan untuk mengukur ketinggian dan 
menentukan titik koordinat penelitian. 
5. Parang digunakan untuk membersikan jalur 
lokasi penelitian. 
Bahan yang digunakan dalam penelitian yaitu: 
1. Tali raffia digunakan untuk membuat plot. 
2. Tally sheet digunakan untuk mencatat data 
mengenai anggrek yang ditemukan di area 
penelitian. 
3. Kantong plastik dan kardus untuk 
menyimpan spesimen. 
4. Label gantung digunakan untuk nama 
spesimen. 
5. Buku panduan pengenalan jenis-jenis 
anggrek (1001 specimen anggrek yang 
tumbuh dan berbunga di Indonesia, 
Hashim, 2012). 
6. Buku tentang anggrek alam (Orchids of 
Indonesia, Frankie, 2006). 
Metode Penelitian 
Penelitian ini dilakukan secara eksploratif 
pada kawasan hutan. Metode yang digunakan 
yaitu metode jalur yang dilaksanakan secara line 
plot purposive sampling (sengaja) dan 
selanjutnya secara sistematis sampling (Fachrul, 
2012), dengan intensitas sampling 1% dari luas 8 
ha kawasan yang dijadikan sebagai lokasi 
penelitian. Jalur yang dibuat yakni sebanyak dua 
(2) jalur, dengan panjang jalur masing-masing 
800 meter. Jarak antara jalur yakni 20 meter, 
setiap jalur di buat sebanyak 6 plot dengan 
ukuran masing-masing 20x20 meter,  jarak 
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antara plot dalam setiap jalur yaitu 20 meter. 
Jumlah plot ukur yang di buat sebanyak 12 plot 
pengamatan.Dalam penelitan ini setiap jenis 
anggrek yang ditemukan pada area plot 
diidentifikasi dan di tentukan jenisnya secara 
langsung di lapangan oleh pengenal anggrek. 
Sementara jenis anggrek yang belum di ketahui 
nama jenisnya akan di ambil sampel dan akan 
diidentifikasi lebih lanjut di UPT Sumber Daya 
Hayati Universitas Tadulako. 
Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dilakukan menggunakan 
dua cara yakni data primer dan data sekunder.  
a. Data Primer 
Data primer diperoleh dengan melakukan 
pengamatan atau observasi secara langsung di 
lokasi penelitian. Data yang dikumpulkan 
meliputi jenis anggrek dan jumlah anggrek yang 
ditemukan pada lokasi penelitian berdasarkan 
pemandu dengan menggunakan buku panduan 
identifikasi anggrek. 
b.  Data Sekunder 
Data sekunder diperoleh dari berbagai 
literatur dan telusuran pustaka serta beberapa 
data-data penunjang lainnya dari beberapa pihak 
dan instansi yang mempunyai kaitan erat dengan 
penelitian ini. Data sekunder meliputi keadaan 
umum lokasi penelitian, luas wilayah dan letak 
wilayah 
Analisis Data 
Indeks Keanekaragaman Jenis (H’)  
Menurut Odum (1971), indeks 
keanekaragaman jenis anggrek dapat dihitung 
dengan menggunakan rumus Indeks Shannon-
Wienner (1988). 
H’= -∑[( ) in ( )] Atau H’= -∑ pi in pi 
Dimana :  
H’  = Indeks Keanekaragaman Jenis 
 = Proporsi Nilai Penting ke-1; Pi =  
ln   = Logaritma Natural 
ni   =Jumlah Setiap Jenis 
N   = Jumlah Seluruh Jenis 
Besarnya indeks keragaman jenis Shannon-
Wiener (Krebs, 1989) didefinisikan sebagai 
berikut: 
1. H < 1 = Menunjukkan bahwa 
keanekaragaman jenis dikategorikan 
rendah, 
2. H 1 s/d 3 = Menunjukkan bahwa 
keanekaragaman jenis dikategorikan 
sedang,  
3. H > 3 = Menunjukkan bahwa 
keanekaragaman jenis dikategorikan tinggi. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Keanekaragaman Jenis Anggrek 
Berdasarkan penelitian yang telah 
dilaksanakan di Kawasan Hutan Desa Rejeki 
Kecamatan Palolo, Kabupaten Sigi, ditemukan 8 
jenis anggrek dan 59 individu anggrek alam 
yang masih asli dari alam. Jenis anggrek yang 
ditemukan pada masing-masing plot dapat 
dilihat pada Tabel 1 berikut : 
Tabel 1. Data Jumlah Anggrek Yang Ditemukan Di Kawasan Hutan Desa Rejeki 
No Nama Jenis Anggrek Jumlah individu Keterangan 
1. Eria sp 2  
2. Laparis parviflora (Blume) lindl 3  
3. Phreatia micrantha (A.Rich.) Lindl) 12  
4. Chalanthe sp 4  
5. Coelogyne celembensisJ.J.Sm 8 Endemik Sulawesi 
6. Dendrobium crumenatum 6  
7. Phalaenopsis celebensisH.R.Sweet 1 Endemik Sulawesi 
8. Spathoglottis plicata Blume 23  
 Jumlah 59  
Tabel 1 menunjukan bahwa anggrek alam 
yang terdapat di Kawasan Hutan Desa Rejeki 
Kecamatan Palolo Kabupaten Sigi sebanyak 8 
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Deskripsi Jenis Anggrek 








Gambar 1. a. Eria sp, b. Bunga Eria sp 
Eria sp merupakan genus anggrek yang 
diperkirakan terdapat lebih dari 800 spesies 
dalam genus ini, banyak dijumpai hidup sebagai 
epifit atau hidup dibatang pohon dengan daerah 
persebaran di Asia, tropis, Polynesia, Australia, 
dan pulau-pulau di Pasifik. Umumnya eria 
terbagi menjadi dua tipe umbi semu, yaitu: 
pertama adalah umbi semu rumpun tunggal, 
dengan bentuk opal silinder dimana terdapat satu 
atau lebih daun pada ujungnya. Eria kurang 
begitu populer bagi parah petani dan pencinta 
angrek karena banyak bunganya berukuran kecil 
dan tidak lama. (Wibisono, 2010) 








Gambar 2. a. Laparis parviflora (Blume) Lindl, 
b. Bunga Laparis parviflora (Blume) Lindl 
Menurut Mahyar dan Sadili (2003), anggrek 
genus laparis merupakan anggrek epifit atau 
tumbuh ditanah umbi semu beragam bentuk, 
mempunyai satu sampai empat helai daun.Daun 
memanjang, ukurannya beragam, perbungaan di 
ujung, berbunga banyak, tegak menggapai. 
Bunga agak berukur kecil, memutir, kelopak dan 
mahkota berlepasan, terbuka lebar, bibir rata 
















Gambar3.a.Phreatia micrantha (A.Rich.) Lindl 
b. Bunga Phreatia micrantha (A.Rich.) Lindl 
Anggrek Phreatia micrantha (A.Rich.) 
Lindl adalah ramuan epifit atau litofit dengan 
batang yang secara bertahap bertambah panjang 
dengan antara empat dan sepuluh daun dalam 
dua peringkat, daun 100-350 mm (3,9-14 in) 
panjang dan 20-25 mm (0,79-0,98 in) lebar 
dalam pengaturan seperti kipas yang 
menyelubungi batang. Sejumlah besar putih, 
berbentuk cangkir, bunga resupinate 2-2,5 mm 
(0,079-0,098 in) panjang dan lebar disusun 
sepanjang batang berbunga tipis, kurus 200-450 
mm (7,9-18 in) panjang. Panjang sepal sekitar 
1,5 mm (0,059 in) dan lebar 1-1,5 mm (0,039-
0,059) lebar kelopak sedikit lebih pendek dan 
lebih sempit. Labellum memiliki panjang sekitar 
1,2 mm (0,047 in) dan lebar dan mengarah ke 
bawah. Berbunga terjadi antara Oktober dan 
Februari.(Jones, 2006). 








Gambar 4. a. Calanthe sp, b. Bunga Calanthe sp 
Anggrek Calanthe sp yang ditemukan 
memiliki umbi semu, tertutup pelepah daun, 
bergerombol. Daun bertangkai, beruas, berlipat 
membujur, berdaging lunak, lonjong 
memanjang, ukuran beragam, permukaan tidak 
rata. Pembungaan dari ketiak daun atau dari 
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bekas tempat ketiak daun, tegak, tangkai bunga 
lebih panjang. Bunga tandan, berukuran sedang, 
tersusun rapat, mahkota beragam, kadang 
hampir sama dengan kelopak. Bibir selalu 
berkuping tiga, kuping tengah kadang terbagi 
dua, berspora, membentuk buluh, apabila 
terbuka berwarna biru-hitam. 








Gambar 5.a. Coelogyne celebensisJ.J.Sm, 
b. Bunga Coelogyne celebensis J.J.Sm 
Anggrek Ceologyne celebensis J.J.Sm yang 
ditemukan memiliki batang yang simpodial 
berbentuk umbi semu pipih, bulat panjang. Daun 
berbentuk lonjong besar mencapai 75 cm, 
panjang dan lebar 15 cm, berlipat-lipat berwarna 
hijau tua, mempunyai satu helai daun. 
Perbungaan selalu di ujung umbi semu, tegak, 
menggapai atau menggantung. Bunga biasa 
berukuran besar. Bibir bercuping tiga, memiliki 
ragam tonjolan pada permukaan atasnya, polonia 
berjumlah empat. 
Anggrek Coelogyne celebensis J.J.Sm 
berasal dari kata celebensis diambil dari nama 
Celebes atau Sulawesi. Dari namanya, kita tahu 
jika tanaman ini memiliki habitat asal atau 
tumbuhan endemik di Sulawesi (BPS Sulawesi 
Tengah, 2009).  








Gambar 6.a. Dendrobium crumenatum,  
b. Bunga Dendrobium crumenatum, 
Anggrek Dendrobium crumenatum yang 
ditemukan memiliki batang yang bertipe 
simpodial yang memiliki pertumbuhan ujung 
batang terbatas. Diantara rhizoma dan daun 
terdapat semacam umbi yang yang disebut 
pseudobulb (umbi palsu). Ukuran maupun 
bentuk umbi semu ini bervariasi. Daun anggrek 
larat ini memiliki tekstur kaku dengan warna 
mulai dari hijau muda hingga hijau tua serta 
mengkilap dibagian permukaan daun. Daun 
tersusun melekat pada batang dengan panjang 
kira-kira 12 cm dan lebar kira-kira 2 cm, saling 
melekat dengan daun yang lain. Bunga anggrek 
larat berwarna ungu muda, putih serta 
kombinasinya. Masing-masing bunga bergaris 
tengah kurang lebih 6 cm. Kelopak berbentuk 
lanset. Mahkota bunga terdiri dari enam bagian, 
bunganya tersusun pada satu tangkai panjang. 
Mahkota lebih pendek tetapi lebih lebar 
dibandingkan kelopaknya. Pangkalnya sempit 
dengan ujung runcing dan bewarna keunguan. 
Bibir bertajuk tiga membentuk corong dengan 
tajuk tengah yang lebar, runcing atau meruncing. 
Setiap tangkai panjang ini terdapat banyak 
kuntum bunga. Panjang tandan bunga kurang 
lebih 60 cm dengan jumlah bunga tiap tandan 6-
24 kuntum. Jenis anggrek Dendrobium yang 
didapatkan di lokasi penelitian. 








Gambar 7.a. Phalaenopsis celebensis 
H.R.Sweet, b.bunga Phalaenopsis celebensis 
H.R.Sweet. 
Anggrek Phalaenopsis celebensis 
H.R.Sweet yang di temukan memiliki daun yang 
hijau yang bercorak kelabu perak, jumlah daun 
di setiap media berbeda-beda. Bentuk daunnya 
bulat panjang dengan bagian ujung bundar atau 
tumpul dengan panjang daun lebih dari 7 cm dan 
lebar 6 cm. 
Terdapat beberapa spesies dari genus 
phalaenopsis yang dapat dijumpai di Sulawesi 
Tengah seperti Phalaenopsis ambonoinensis, 
Phalaenopsis venosa, Phalaenopsis celebensis. 
Spesies dari genus Phalaenopsis lain yang dapat 
dijumpai di Sulawesi Tengah adalah 
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Phalaenopsis amabilis dan Phalaenopsis 
gigantea (Sutioso dan Sarwono, 2003). Spesies 
dari genus Phalaenopsis yang terdapat di 
Kawasan Hutan Desa Rejeki adalah 
Phalaenopsis celebensis H.R.Sweet. 
Spesies anggrek Phalaenopsis tersebut 
merupakan salah satu anggrek asli Indonesia, 
berasal dari pulau sulawesi dan merupakan 
anggrek endemik sulawesi, anggrek spesies ini 
termasuk anggrek epifit yang hidup dalam media 
pakis dan tipe tumbuhan simpodial di Sulawesi 
Tengah anggrek ini sering disebut dengan lidah 
buaya (BPS Provinsi Sulawesi Tengah, 2009).  








Gambar 8.a. Spathoglotis plicata Blume,  
b. Bunga Spathoglotis plicata Blume 
Anggrek Spathoglotis plicata Blume yang 
ditemukan memiliki umbi semu pada bagian atas 
atau bawah permukaan tanah. Daun bertangkai, 
beruas, berlipat, lonjong memanjang, permukaan 
daun tidak merata. Perbungaan dari ketiak daun, 
tegak, tangkai bunga panjang. Bentuk bertandan, 
bunga mekar berurutan, kelopak dan mahkota 
berlepasan, membuka lebar, bibir bercuping tiga, 
polinia berjumlah delapan. 
Menurut Mahyar dan Sadili (2003), bahwa 
anggrek Spathogoltis plicata Blume merupakan 
anggrek yang memiliki umbi semu pada bagian 
atas atau bawah permukaan tanah. Daun 
bertangkai dan tidak bertangkai, beruas dan 
tidak beruas, berlipat membujur, lonjong 
memanjang, ukuran beragam dan permukaan 
daun tidak merata. Perbungaan dari ketiak daun 
atau dari bekas tempat ketiak daun, tegak, 
tangkai bunga lebih panjang. Perbungaan bentuk 
tandan, bunga mekar berurutan dalam waktu 
yang sama, kelopak dan mahkota berlepasan, 
membuka lebar, bibir bercuping tiga, tidak 
tergantung atau bertaji dan polinia berjumlah 
delapan. Anggrek ini umumnya tumbuh di 
tempat-tempat yang terbuka, dengan intensitas 
penyinaran matahari sekitar 90-100%. Dapat 
tumbuh pada lokasi subur maupun pada daerah 
yang berbatu-batu bahkan diantara rumput 
ilalang pun anggrek ini masih dapat tumbuh dan 
berbunga dengan baik. 
Indeks Keanekaragaman Jenis Anggrek 
Alam 
Indeks keanekaragaman spesies dapat 
digunakan sebagai indikator suatu ekosistem. 
Suatu ekosistem dianggap stabil apabila 
memiliki indeks keanekaragaman yang tinggi. 
Indeks keanekaragaman setiap spesies anggrek 
alam yang ditemukan di Kawasan Hutan Desa 
Rejeki Kecamatan Palolo Kabupaten Sigi 
disajikan pada tabel berikut: 
Tabel 2. Jenis-Jenis Anggrek Keseluruhan Yang Ditemukan di Kawasan Hutan Desa 
Rejeki Kecamatan Palolo Kabupaten Sigi 





1. Eria sp - 2 0,14734  
2. Laparis parviflora (Blume)lindl - 3 0,19134  
3. Phreatia Micrantha (A.Rich.) 
Lindl 
- 12 0,32392  
4. Calanthesp Anggrek tanah 4 0,22705  
5. Ceologyne celebensis J.J.Sm Anggrek kelapa 
(Sulawesi) 
8 0,27093 Endemik 
Sulawesi 
6. Dendrobium crumenatum Anggrek merpati 6 0,28124  
7. Phalaenopsis celebensis Blume Anggrek batik 
(Sulawesi) 
1 0,09057 Endemik 
Sulawesi 
8. Spathoglottis plicata Blume Anggrek padi 23 0,36724  
 Jumlah  59 1,71231  
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Berdasarkan dari hasil perhitungan indeks 
keragaman jenis anggrek alam yang di tunjukan 
pada tabel 2 di atas bahwa secara keseluruhan 
indeks keragaman jenis (H’) anggrek alam di 
Kawasan Hutan Desa Rejeki Kecamatan Palolo 
Kabupaten Sigi tergolong sedang yaitu 1,71231. 
Hal ini sesuai dengan kriteria tingkat 
keanekaragaman jenis yang dikemukakan 
dilokasi penelitian, kisaran pengelompokan 
indeks keragaman yaitu keanekaragaman rendah 
apabila H<1, keanekaragaman sedang apabila 1 
s/d 3 dan keanekaragaman tinggi apabila H>3. 
Sedangnya  nilai (H’) anggrek alam di 
Kawasan Hutan Desa Rejeki Kecamatan Palolo 
Kabupaten Sigi, kemungkinan di sebabkan oleh 
kelimpaan spesies yang hampir sama. Menurut 
(Fahrun, 2013), semakin banyak jumlah jenis 
yang di temukan maka nilai keanekaragaman 
akan makin tinggi. Sebaliknya jika semakin 
sedikit yang di temukan, maka dapat di pastikan 
bahwa kawasan tersebut hanya di dominasi oleh 
satu atau beberapa macam jenis saja. Lebih 
lanjut dikemukakan bahwa keanekaragaman 
jenis yang tinggi menujukkan bahwa suatu 
komunitas memiliki kompleksitas tinggi, karena 
mudah dipelihara dan bungannya sangat 
beragam.  
Hasil perhitungan Indeks Keragaman (H’) 
setiap spesies anggrek alam yang di temukan di 
lokasi penelitian yang memiliki nilai H’ tinggi 
adalah spesies Spathoglotis plicata Blume. 
Dengan nilai besar 0,36724 atau berjumlah 23 
spesies dari 59 spesies alam yang di temukan. 
Selanjutnya diikuti oleh spesies Phreatia 
micrantha (A.Rich.) Lindl dengan nilai H’ 
sebesar 0,35961 atau yang berjumlah 12 spesies 
dari 59 spesis anggrek alam, Ceologyne 
celebensis J.J.Sm dengan nilai H’ sebesar 
0,27093 atau berjumlah 8 spesies.  
Tingginya nilai H’ dari suatu suatu spesies 
mengindikasikan bahwa suatu spesies yang 
paling dominan pada Kawasan Hutan Desa 
Rejeki Kecamatan Palolo Kabupaten Sigi. Dapat 
diketahui bahwa spesies Spathoglottis plicata 
Blume dan Preatia micrantha (A. Rich.) Lindl 
spesies anggrek alam yang memiliki H’ yang 
lebih tinggi dibandingkan dengan spesies-spesies 
anggrek alam lainnya. 
Jenis spesies anggrek alam yang memiliki 
H’ paling rendah pada Kawasan Hutan Desa 
Rejeki Kecamatan Palolo Kabupaten Sigi yaitu 
spesies Palaenopsis celebensis Blume yaitu 
dengan nilai Indeks Keanekaragaman spesies 
adalah 1,71231 atau hanya ditemukan 1 spesies. 
Keanekaragaman jenis anggrek alam di 
Kawasan Hutan Desa Rejeki Kecamatan Palolo 
Kabupaten Sigi tergolong sedang yaitu 1,71231, 
karena sesuai dengan kriteria tingkat 
keanekaragaman jenis yang ditemukan dilokasi 
penelitian kisaran pengelompokan indeks 
keragaman yaitu H 1 s/d 3 menunjukkan bahwa 
keanekaragaman jenis dikategorikan sedang 
KESIMPULAN 
1. Terdapat 8 jenis dan 59 individu anggrek 
alam yang telah ditemukan di Kawasan 
Hutan Desa Rejeki Kecamatan Palolo 
Kabupaten Sigi. 
2. Indeks keanekaragaman jenis anggrek yang 
ditemukan di Kawasan Hutan Desa Rejeki 
Kecamatan Palolo Kabupaten Sigi yang 
secara keseluruhan sebesar 1,71231 dan 
yang memiliki nilai H’ tinggi adalah 
Spathoglotis dengan nilai H’ = 0,36724. 
Sedangkan indeks keanekaragaman  jenis 
yang terendah terdapat pada spesis anggrek 
Phalaenopsis celebensis H.R.Sweet dengan 
H’ = 0,09057.  
3. Hal ini menujukan bahwa keanekaragaman 
jenis anggrek di Kawasan Hutan Desa 
Rejeki Kecamatan Palolo Kabupate Sigi  
tergolong sedang. 
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